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abtraksi

PENGARUH SERBUK KULIT KERANG TERHADAP KAKAK 1 LRISIIK 

CAMPURAN LASTON ( AC ) MENGGUNAKAN METODE MARSHALL
STUDI

tahun 1999, Departemen Permukiman dan Pengembangan Wilayah 

mengeluarkan spesifikasi baru tentang Pedoman Perencanaan Campuran beraspal 

Dengan Pendekatan Kepadatan Mutlak. Salah satu spesifikasi baru yang

Pada

Panas
dikeluarkan adalah Asphalt Concrete - Wearing Course {AC-V/C) sebagai lapis aus ke-2

dalam lapisan jenis beton aspal merupakan lapisan yang paling atas dalam perkerasan

lentur.
Aspal beton adalah jenis perkerasan jalan yang terdiri dari campuran agregat dan 

aspal, dengan atau tanpa bahan tambahan. Lapis aspal beton merupakan jenis tertinggi 

dari perkerasan yang merupakan campuran aspal dengan agregat bergradasi 

dan cocok untuk jalan kendaraan berat. Suhu pencampuran ditentukan berdasarkan jenis 

aspal yang akan digunakan. Jika digunakan semen aspal, maka suhu pencampuran 

umumnya antara 150°-160° C, sehingga disebut aspal beton campuran panas.

Dari hasil pengujian di dapat bahwa bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu : aspal keras (AC 60/70). Adapun dari pengujian aspal untuk AC pen 60/70 di dapat 

nilai penetrasi 66,8 mm, titik lembek 51° C, titik nyala 343° C, kehilangan berat 0,646 %, 

berat jenis 1,033 gr/cc dan daktilitas >150. Untuk pengujian agregat nilai keausan agregat 

30,18 %, nilai pemeriksaan impact value 23,42 %, berat jenis agregat total 2,338, kadar 
lumpur pasir 1,64, dan kelekatan agregat terhadap aspal 95%.

Berdasarkan hasil pengujian Marshall menunjukkan bahwa nilai stabilitas dan 

kelelehan untuk masing - masing campuran, baik standar maupun dengan penggantian 

filler dengan serbuk kulit kerang (2% dan 5%) ternyata masih memenuhi syarat spesifikasi 

dari Bina Marga. Campuran aspal beton dengan pengganti filler dengan serbuk kulit 

kerang menunjukkan kenaikan nilai terutama peningkatan ketahanan. Hal ini terlihat pada 

kenaikkan nilai stabilitas yaitu 941.3 kg - 1104.5 kg, sehingga dapat digunakan pada lalu 

lintas sedang sampai berat.

Pemanfaatan akan kulit kerang sebagai pengganti filler dalam campuran aspal 

beton merupakan salah satu solusi untuk membudidayakan kekayaan alam yang sangat 
produktif untuk perkerasan jalan dikarenakan kerang memiliki sifat dan kandungan yang 

mampu menahan beban sedang sampai berat.

menerus
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Kerang merupakan sekumpulan moluska dwicangkercing daripada family 

cardiidae yang merupakan salah satu komoditi perikanan yang telah lama 

dibudidayakan sebagai salah satu usaha sampingan masyarakat pesisir. Teknik budi 
dayanya mudah dikerjakan, tidak memerlukan modal besar dan dapat dipanen setelah 

berumur 6-7 bulan. Hasil panen kerang per hektar per tahun dapat mencapai 
200-300 ton kerang utuh atau sekitar 60-100 ton daging kerang (Prosepwandi, 

1998).■

Kulit kerang berbentuk seperti hati, bersimetri dan mempunyai tetulang di 
luar. Kulit kerang mempunyai tiga bukaan inhalen, ekshalen, dan pedal untuk 

mengalirkan air serta untuk mengeluarkan kakinya. Kerang biasanya mengorek 

lubang dengan menggunakan kakinya dan makan plankton yang didapat dari aliran 

air yang masuk dan keluar.
Serbuk kerang merupakan serbuk yang dihasilkan dari pembakaran kulit 

kerang yang telah dihaluskan, serbuk ini dapat digunakan sebagai bahan campuran 

atau tambahan pada pembuatan aspal beton. Penambahan serbuk kulit kerang yang 

homogeny akan menjadikan campuran aspal beton yang lebih reaktif. Pemanfaatan 

serbuk kerang ini dapat digunakan sebagai pengganti filler pada abu bata. Kulit 
kerang ini dimaksudkan agar di dapat campuran yang homogeny pada saat 
pencampuran aspal. Di dalam pencampuran aspal ini tentunya mengikuti speksifikasi 
yang telah ditetapkan Departemen PU Direktorat Jederal Bina Marga

i.

■

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan, penelitian dan metode konstruksi 
perkerasan yang baru akan penggunaan aspal dalam konstruksi jalan raya juga
mengalami perkembangan yang pesat. Perkerasan jalan pada umumnya 

menggunakan material agregat kasar, agregat halus, bahan pengisi (filler) dan aspal 
sebagai bahan pengikat. Dalam hal ini serbuk kulit kerang tersebut digunakan
sebagai bahan pengisi (filler) yang merupakan bahan umum lainnya yang digunakan 

dalam campuran aspal concrete (AC). Dimana hasil pencampuran ini menggunakan 

pengujian Marshall diharapkan mendapatkan suatu hasil yang menyamai^ bahkan 

lebih tinggi dari pada pencampuran biasa.
w ■ '

/
1

V
✓ ■
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1.2 Perumusan Masalah
Dalam tugas akhir ini, penulis mencoba menganalisa komposisi campuran 

serbuk kulit kerang dalam campuran agregat kasar, agregat kasar, abu bata serta 

asphalt cement penetrasi 60/70 dengan pengujian di laboratorium yang mengikuti 

prosedur Bina Marga dan AASHTO.

Hasil yang di dapat dari pengujian campuran laston dengan penggantian 

beberapa persen fraksi filler serbuk kulit kerang yang akan dibandingkan dengan 

hasil pengujian AC pen 60/70 tanpa penambahan serbuk kulit kerang.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulisan laporan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui 

sifat-sifat filler dari bahan yang digunakan sebagai campuran aspal beton dengan :

1. Mengetahui kineija pencampuran AC-WC dengan campuran kulit kerang 

yang telah dibuat sesuai dengan spesifikasi Bina Marga.

2. Membandingkan antara campuran aspal normal dengan campuran aspal 

serbuk kulit kerang sebesar 2% dan 5%, apakah campuran 2% dan 5% serbuk 

kerang tersebut memenuhi persyaratan sebagai bahan perkerasan jalan yang 

ditetapkan Bina Marga.

1.4 Pembatasan Masalah

Pada penelitian di penulis mencoba menganalisa kerang sebagai bahan 

pengisi (filler) ke dalam campuran aspal dan juga melakukan pengujian
campuran tanpa kerang. Aspal yang digunakan adalah jenis aspal kers yang 

biasa disingkat AC dengan penetrasi 60/70.

Dalam penulisan ini penulis membatasi permasalahan hanya pada 

pengujian laboratorium dengan tidak mempermasalahkan cuaca yang ada di 

Indonesia terhadap pemakaian serbuk kulit kerang sebagai bahan pengisi (AC) 

yang digunakan sebagai material alternatif perkerasan jalan.

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan dilaksanakan adalah dengan melakukan penguji 

di laboratorium Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional III, meliputi : pengujian
lan
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masing-masing bahan dan perencanaan pembuatan campuran AC dengan pengujian 

marshall.
Prosedur pengerjaan mengikuti cara pemeriksaan Marshall sesuai petunjuk 

« Manual Pemeriksaan Bahan” dan memenuhi persyaratan dalam “ Petunjukdalam
Pelaksanaan Lapisan Aspal Beton untuk Jalan Raya dari Bina Marga.

Hasil yang di dapat dari pengujian campuran aspal beton pen 60/70 akan 

dibandingkan dengan hasil pengujian AC 60/70 tanpa penambahan serbuk kulit

kerang baik itu sifat maupun kineija campuran tersebut.

i.6 Rencana Sistematika Penulisan

Dalam iaporan tugas akhir ini dibagi menjadi enam bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, maksud dan 

tujuan penulisan, pembatasan masalah, metode penelitian dan sistematika 

penulisan.

BAB ii TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang dasar teori yang diperoleh dari penulisan 

iiterature. Dasar teori ini antara lain tentang material konstruksi perkerasan 

jalan dan kerang sebagai alternatif material tambahan.

BAB ill METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan dipaparkan tentang prosedur pengujian serta metode yang 

dipakai daiam penelitian di laboratorium yang meliputi pengujian material 

dan Mashall Test.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

berisi tentang analisa dan pembahasan dari hasil penelitian yang 

dilakukan apakah sesuai dengan persyaratan — persyaratan yang ditetapkan 

Bina Marga sebagai Bahan Perkerasan Lentur Jalan Raya.

Bab ini



m
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BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil analisa bab sebelumnya serta 

yang bermanfaat untuk penyempurnaan penelitiansaran saran
selanjutnya..
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